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ABSTRAK 

PEMIKIRAN SAYYID QUTHB DALAM KITAB MA'ALIM  FI AT 

THARIQ ( STUDI TENTANG TEOLOGI PEMBEBASAN ) 

 

ARDIZAL 

Ajirijal35@gmail.com  
 

Penelitian ini bertujuan memotret kerangka pemikiran Sayyid Quthb yang 

fenomenal dengan karya- karyanya. Kitab Ma‟alim Fi At Thariq salah satu karya 

Quthb yang berisi kritik terhadap kebobrokan moral masyarakat Barat yang 

mendominasi masyarakat Timur (Islam) khususnya negeri Mesir serta kritiknya 

terhadap pemerintah militer otoriter Gamal Abdul Nasser yang dianggapnya 

bersikap zholim dan sewenang- wenang kepada rakyat Mesir. Kajian Tauhid 

dijadikan filosofi dasar pemikiran dan perjuangan Quthb membebaskan Timur 

(Islam) dan Masyarakat mesir dari Dominasi Barat disatu sisi serta pemerintahan 

yang zholim disisi yang lainnya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, adalah jenis 

penelitian library research (kepustakaan) dengan menggunakan metode deskriptif-

analitis yakni mendeskripsikan pemikiran Sayyid Quthb Dalam Kitab Ma‟alim Fi 

At Thariq dengan konsentrasi pembahasan tentang Teologi Pembebasan dalam 

kerangka pembebasan persfektif Sayyid Quthb. 

Pembahasan penelian ini meliputi : 1. Biografi Sayyid Quthb serta karya- 

karyanya, 2 Kondisi sosio politik masa Sayyid Quthb, 3. Ikhwanul Muslimin dan 

pengaruhnya dalam pemikiran Sayyid Quthb, 4 Pemikiran Teologi Sayyid Quthb, 

5. Tauhid yang membebaskan, 6. Pembebasan Jiwa, 7 Jahiliyah dan perbudakan 

modern, 8 Jihad sebagai jalan pembebasan 

Kata Kunci : Sayyid Quthb, , Ma’alim Fi At Thariq, Tauhid Dan Pembebasan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

1. Konsonan Tunggal 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا .1

 - Bā‟ B ب .2

 - Tā‟ T خ .3

 Ṡā‟ S S (dengan titik di atas) ز .4

 - Jim J ج .5

 Ḥā‟ Ḥ H (dengan titik di atas) ح .6

 - Khā‟ Kh ر .7

 - Dāl D د .8

 Zāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ .9

 - Rā‟ R ز .10

 - Zai Z ش .11

 - Sin S ض .12

 - Syin Sy ش .13

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص .14

 Ḍād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض .15

 Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط .16

 Ẓā‟ Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ .17

 Ain „ (Koma terbaik di atas)„ ع .18

 - Ghain G غ .19

 - Fā‟ F ف .20

 - Qāf Q ق .21

 - Kāf K ك .22

 - Lām L ل .23

 - Mim M و .24

25. ٌ Nūn N - 

26 ٔ Wāwu W - 



27. ِ Hā‟ H - 

 Hamzah , Apostrof (tetapi tidak ء .28

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

29. ٘ Yā‟ Y - 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍammah U U 

 

Contoh: 

ْ ة   ر ة   Yażhabu : ي رْ  Kataba :  ك 

ك س   ع    Zukira :   ذ  م  س   : Su‟ila 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

٘______ Fatḥah A A 

ٔ______ Kasrah I I 

 

Contoh: 

يْف    Kaifa : ك 

ل   ْٕ  Haula : د 



3. Maddah 

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda ; 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fatḥah dan Alif Ā a dengan garis di atas ...   ا ...   ٖ

٘   َ  Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas 

  َ   ٔ  Ḍammah dan Wawu Ū u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

Qāla  : قال Qila : قيم 

Rama : زيٗ      Yaqūlu : يقٕل 

 

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Contoh:  ّْ  (Ṭalḥāh)  ط هْذ 

Kalau pada yang terakhir dengan Ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h. 

Contoh:  َُّْح حْ انج  ض  ْٔ  .(Rauḍah al-Jannah) ز 
 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

 



Contoh: 

تَُّ ا  Rabbanā : ز 

ىَّ   Nu‟imma :  َ ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas .” ال “

dasar yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyah. 

Contoh: 

Al-Rajulu : انسجم Al-Qalamu : انقهى    

Al-Sayyidatu : انسيدج    Al-Badi‟u :انثديع 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ٗ يْ سْخ   Syai‟un : ش   Umirtu :   ا ي 

ء   ْٕ ٌ   An-Nau‟u : انَُّ ْٔ ر   Ta‟khużūna : ذ أخْ 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

 



Contoh: 

  
ا اٰلّل  ٔ  ٍ يْس  انسَّ اش  ق يْ خ   ٕ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin :  نٓ  

atau Wa inallāhala huwa khairur-rāziqin. 

  ٌ ا يْص   ً ٔ  انْ يْم   ف  انْك  ْٔ  Fa‟aufū al-kaila wa al-mizāana atau : ف أ 

Fa‟auful-kaila wal-mizāna. 

 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل   ْٕ س  ا يذًدً ا لََّّ ز  ي   ٔ       : Wamā Muhammadin illā rasūl 

ع  ن هَُّا ض ض   ٔ ل  ت يْدٍ  َّٔ ٌَّ أ   Inna awwala baitum wudi‟a linnāsi : ا 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

  
ٍ  اٰلّل ٔ  ف رْخ  ق س يْة  َ صْس  يِّ   : Nasrun minallāhi wa fatḥun qorib 

  
يْعًالّٰل  ً  Lillāhi al-amru jami‟an :               امْ يْس  ج 

 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. 

 

 


